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Abstrak

UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional masih menghadapi berbagai kendala
dalam menghadapi era digital, terutama terkait rendahnya pemahaman digital marketing,
dialami oleh kelompok UMKM Generasi Sakinah di Desa Kebunagung yang berdampak pada
terbatasnya akses pasar dan rendahnya daya saing usaha. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan dan
pendampingan dalam pemasaran digital, literasi keuangan, pengurusan legalitas usaha, serta
penguatan branding produk. Manfaat kegiatan ini adalah membantu UMKM meningkatkan
kemampuan pengelolaan usaha, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat daya saing di
era digital. Metode yang digunakan meliputi pelatihan partisipatif, praktik langsung
pemanfaatan media sosial dan marketplace, peningkatan keterampilan pembuatan konten
promosi, edukasi literasi keuangan, sosialisasi pentingnya legalitas usaha, serta pendampingan
berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kesiapan peserta dalam mengadopsi transformasi digital. Peserta memahami fungsi media
sosial dan marketplace sebagai sarana pemasaran yang efektif dan berbiaya rendah, serta
mampu mempraktikkan pembuatan akun bisnis secara mandiri. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif dan aplikatif efektif dalam meningkatkan literasi digital dan
kapasitas usaha UMKM.

Kata Kunci: Pendampingan, UMKM, Digital, Marketing

1. Pendahuluan di tengah percepatan transformasi digital,

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sebagian besar UMKM masih menghadapi
(UMKM) merupakan sektor strategis yang tantangan serius dalam mengadaptasi
berkontribusi signifikan terhadap teknologi digital ke dalam pengelolaan dan
pertumbuhan ekonomi nasional dan pemasaran usaha. Perkembangan usaha
penyerapan tenaga kerja. Namun demikian, melalui digital saat ini dapat membawa
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perubahan signifikan dalam berbagai aspek

ekonomi maupun  pada industri.
(Sudriyanto et al., 2025) Kesenjangan
literasi digital, keterbatasan pemahaman
strategi pemasaran daring, serta lemahnya
pengelolaan usaha menjadi faktor utama
yang menghambat daya saing UMKM,
khususnya di

Langit, 2025)

tingkat lokal.(Avista &

Transformasi  digital  sejatinya

membuka peluang besar bagi UMKM

untuk memperluas akses pasar,
meningkatkan  efisiensi usaha, serta
membangun identitas merek secara

berkelanjutan. Pemanfaatan media sosial,
marketplace, dan konten digital terbukti
mampu meningkatkan visibilitas produk
UMKM dan mendekatkan produsen dengan
langsung.(Khabibah,
2025) Namun, peluang tersebut belum

konsumen secara
sepenuhnya dimanfaatkan oleh pelaku
UMKM akibat minimnya pengetahuan
praktis dan  pendampingan  yang
berkelanjutan.

Kondisi tersebut juga tercermin
pada mitra pengabdian, yaitu Kelompok
UMKM Generasi Sakinah yang berlokasi di
Desa Kebunagung. Kelompok ini berdiri
sejak Agustus 2019 dan beranggotakan
pelaku UMKM yang mayoritas dikelola
oleh ibu rumah tangga. Produk yang
dihasilkan memiliki potensi ekonomi yang
cukup baik, baik dari segi kualitas maupun
lokal. demikian,

keunikan Namun
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berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan pengurus dan anggota kelompok,
ditemukan bahwa sebagian besar pelaku

UMKM masih menjalankan usahanya

secara konvensional dan belum
memanfaatkan teknologi digital secara
optimal.

Secara hulu, pelaku UMKM
Generasi Sakinah telah mampu
memproduksi barang secara mandiri,

namun belum didukung oleh perencanaan
usaha yang sistematis. Dari sisi hilir,
pemasaran produk masih terbatas pada
lingkup lokal, belum didukung strategi
digital marketing yang terencana, serta
belum terintegrasi dengan platform
marketplace. Selain itu, sebagian pelaku
UMKM belum memiliki legalitas usaha
yang memadai dan masih lemah dalam
pengelolaan keuangan serta branding
produk, termasuk desain kemasan dan
pembuatan konten promosi.

Kondisi tersebut menyebabkan
produk UMKM sulit bersaing di pasar yang
lebih luas dan berisiko stagnan di tengah
persaingan ekonomi digital yang semakin
kompetitif. Padahal, kebijakan pemerintah
saat ini secara aktif mendorong digitalisasi
UMKM sebagai bagian dari penguatan
ekonomi nasional.(Hapiz et al., 2025) Oleh
karena itu, diperlukan intervensi berbasis
pemberdayaan yang tidak hanya bersifat
pelatithan  sesaat,

tetapi juga disertai

pendampingan aplikatif yang mampu
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meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
secara nyata.

Berdasarkan analisis situasi
tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini difokuskan pada pelatihan
penyusunan rencana bisnis  berbasis
digitalisasi dengan pendekatan praktis
melalui  pemanfaatan media  sosial,
marketplace, dan model perencanaan usaha
yang sederhana dan aplikatif. Kegiatan ini
tidak hanya relevan dengan kebutuhan
mitra, tetapi juga sejalan dengan agenda
Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM), Indikator Kinerja Utama (IKU)
perguruan tinggi, serta fokus pengabdian
Universitas Wiraraja dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal
dan transformasi digital.

Melalui kegiatan ini diharapkan
terjadi  peningkatan kapasitas pelaku
UMKM dalam menyusun perencanaan
bisnis, mengelola usaha secara lebih
profesional, serta memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana peningkatan daya

saing dan keberlanjutan usaha.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan cara pendekatan partisipasi-

aplikatif (Siregar et al., 2025) yang berbasis
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pada pendampingan tehnis pembuatan
strategi bisnis yang sebelumnya akan
dituangkan dalam bisnis model kanvas.
Setiap pelaksanaan kegiatan pengabdian
pasti ada metode pelaksanaan, sehingga
dalam pelaksanaan pengadian kali ini akan
dibagi dalam beberapa tahapan.

Tahapan pertama adalah tahapan
persiapan, pada tahapan ini masih
mengidentifikasi permasalahan mitra yang
dilakukan secara wawancara langsung
(Sukmasetya et al., 2020) dengan mitra dan
observasi UMKM yang menjadi sasaran
untuk menganalisis kebutuhan, kapasitas
awal dan kesiapan mitra. Tim juga
menyiapkan modul pelatihan digital yang
meliputi marketing, branding produk dan
legalitas usaha (Fikriah et al., 2025). Pada
tahap ini juga tim melakukan koordinasi
awal dengan stakeholder terkait dan
mengadakan pertemuan awal dengan
pelaku UMKM, tokoh masyarakat dengan
menjelaskan tujuan dan rencana kegiatan
yang akan dilakukan.

Tahapan kedua adalah tahapan
pelaksanaan. Tahapan ini merupakan
tahapan inti dari pelaksanaan kegiatan yang
didalamnya terdapat pelatihan digital
marketing dasar yang didalamnya
dilakukan pengenalan konsep digital
marketing (Ardiyansyah et al., 2023),
bagaimana pentingnya digital marketing
dan strategi pemasaran online, pelaksanaan

ini menggunakan metode presentasi, dan
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diskusi

kelompok kecil sampai
pendampingan. Pelatithan branding dan
kemasan produk juga akan dilakukan pada
tahap ini.

Tahap ketiga ada monitoring dan
evaluasi (Zunaidi, 2024), pada tahap ini
dilakukan evaluasi secara langsung dan
akan dilaksanakan setelah akhir pelatihan
untuk mengetahui pemahaman peserta.

Melalui evaluasi ini diharapkan masyarakat

khususnya  pelaku = UMKM  dapat
meningkatkan kemampuan dalam
memandafatkan tehnologi dalam
mempromosikan UMKM secara lebih

efektif.(Munib et al.,, 2025) Ada juga
monitoring jangka pendek dengan cara
memantau perkembangan akun bisnis,
konten promosi serta aktifitas marketplace

mitra serta pendampingan lanjutan via grup

whatsapp, yang bertuyjuan menjaga
komunikasi, konsultasi dsb.
3. Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  dilaksanakan  pada

kelompok UMKM Generasi Sakinah di
Desa Kebunagung sebagai mitra yang
bergerak pada sektor ekonomi produktif.
Seluruh rangkaian kegiatan dirancang
untuk menjawab permasalahan utama
mitra, khususnya keterbatasan dalam digital
literasi

marketing, perencanaan usaha,

keuangan, serta branding produk. Hasil
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pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya

perubahan  positif baik dari aspek

pengetahuan,  keterampilan, = maupun

kesiapan mitra dalam mengadaptasi

transformasi digital.

Tahap awal kegiatan difokuskan pada
pemetaan kondisi eksisting mitra melalui
observasi dan wawancara (Retnowati et al.,
2025). Hasil
bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah

identifikasi menunjukkan
memiliki produk yang layak secara kualitas
dan keunikan lokal, namun belum didukung
oleh strategi pemasaran yang terstruktur
dan pemanfaatan teknologi digital. Kondisi
ini menyebabkan jangkauan pasar terbatas
dan potensi ekonomi belum berkembang
optimal. Temuan ini menegaskan bahwa
permasalahan mitra bukan terletak pada
aspek produksi semata, melainkan pada
manajemen usaha dan pemasaran sebagai

bagian dari hilir usaha.

Pelaksanaan pelatihan digital

marketing  menjadi  inti  kegiatan
pengabdian. Pada sesi ini, peserta diberikan
pemahaman mengenai konsep dasar
pemasaran digital, pergeseran perilaku
konsumen,
UMKM di ruang digital (Utami et al.,

2024). Hasil

serta pentingnya kehadiran
kegiatan = menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta terhadap
media sosial

fungsi dan marketplace

sebagai sarana pemasaran yang efektif dan
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berbiaya rendah. Peserta tidak hanya
memahami konsep (Baskoro et al., 2025),
tetapi juga mampu mempraktikkan secara
langsung pembuatan akun bisnis di media
sosial dan platform marketplace. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif dan aplikatif efektif dalam

meningkatkan literasi digital UMKM.

Pendampingan pembuatan konten
promosi dan branding produk memberikan
dampak signifikan terhadap kepercayaan
diri pelaku UMKM (Widodo et al., 2025).
Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta
belum memiliki identitas merek yang jelas
dan belum memahami pentingnya visual
produk. Setelah pelatihan, peserta mampu
merancang tagline sederhana, memperbaiki
tampilan kemasan, serta menghasilkan
konten promosi berupa foto produk dan
desain visual menggunakan aplikasi yang
mudah diakses. Setiap peserta minimal

menghasilkan tiga konten promosi yang

siap dipublikasikan. Secara analitis, hasil
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Gambar 1.1 Sosialisasi Kegiatan
Pendampingan (Sumber : Dokumentasi
Pribadi)

Selain aspek pemasaran, kegiatan

mencakup peningkatan literasi

juga
keuangan dan pengelolaan usaha. Pada
tahap ini, peserta diberikan pemahaman
mengenai pencatatan keuangan sederhana,
pemisahan keuangan usaha dan pribadi,
serta pentingnya perencanaan usaha jangka
pendek. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta mulai mampu membuat
catatan keuangan sederhana dan memahami
alur pemasukan serta pengeluaran usaha.
Peningkatan ini penting karena pengelolaan
fondasi

ketika

keuangan yang baik menjadi
keberlanjutan usaha, terutama
UMKM mulai memperluas pasar melalui

kanal digital (Sawunggaling, 2025).

Gambar 1.2 Sosialisasi kegiatan
pendampingan (Sumber : Dokumentasi
Pribadi)

Integrasi seluruh materi pelatihan

dituangkan dalam penyusunan rencana
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bisnis sederhana berbasis digital melalui

pendekatan  business model canvas
(Prasetiyo et al., 2025). Pendekatan ini
membantu mitra memahami keterkaitan
antara produk, target pasar, saluran
distribusi digital, serta strategi promosi
yang relevan. Hasilnya, pelaku UMKM
memiliki gambaran yang lebih sistematis
mengenai arah pengembangan usahanya
dan tidak lagi menjalankan usaha secara

reaktif tanpa perencanaan.

Monitoring dan evaluasi pasca
kegiatan menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta mulai menerapkan hasil
pelatihan secara bertahap. Meskipun
peningkatan omzet secara signifikan belum
sepenuhnya terukur dalam jangka pendek,
indikasi

namun terdapat awal Dberupa

konsumen dan

Hal

peningkatan  interaksi

perluasan jangkauan pasar. ini
menegaskan bahwa dampak pengabdian
bersifat berkelanjutan dan memerlukan
pendampingan lanjutan

agar hasilnya

semakin optimal.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan
pengabdian ini menunjukkan kesesuaian
antara tujuan program dan capaian yang
diperoleh mitra. Pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk keterampilan praktis dan pola

pikir kewirausahaan digital pada pelaku
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UMKM. Dengan demikian, kegiatan ini
berkontribusi langsung

UMKM dalam

terhadap
peningkatan kapasitas
menghadapi tantangan ekonomi digital
serta memperkuat peran perguruan tinggi
dalam pemberdayaan masyarakat berbasis

potensi lokal.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pelatihan penyusunan
rencana bisnis berbasis digitalisasi telah
dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi
perguruan tinggi dalam pemberdayaan
UMKM lokal. Program ini dirancang dan
dilaksanakan secara partisipatif melalui
identifikasi

tahapan kebutuhan mitra,

pelatithan, pendampingan teknis, serta
monitoring dan evaluasi, dengan tujuan
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
dalam mengelola dan mengembangkan
usahanya di era ekonomi digital.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan
berjalan sesuai dengan perencanaan dan
mampu menjawab permasalahan utama
mitra, khususnya terkait keterbatasan
pemahaman terhadap pemasaran digital,
perencanaan usaha, pengelolaan keuangan,
dan branding produk. Pendekatan aplikatif
yang digunakan memungkinkan mitra tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga terlibat langsung dalam praktik

pengelolaan usaha berbasis digital sesuai



/i
]urnal

deng:’;zm[l;ondisi dan kemampuan masing-
masing pelaku UMKM.

Pengabdian ini menegaskan bahwa
penguatan UMKM tidak cukup dilakukan
melalui pelatthan konseptual semata,
melainkan memerlukan pendampingan
yang berkelanjutan dan kontekstual.

Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi
berperan sebagai fasilitator dan mitra
strategis masyarakat dalam mendorong
kemandirian ekonomi berbasis potensi
lokal dan pemanfaatan teknologi digital.

Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini menjadi
model pemberdayaan yang relevan dan
adaptif terhadap kebutuhan UMKM, serta
memiliki  kontribusi  nyata  dalam
mendukung transformasi digital UMKM
dan  pencapaian

tujuan  pengabdian

perguruan tinggi kepada masyarakat.
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